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ABSTRAK 

 

Kesehatan gigi dan pemantauan tumbuh kembang merupakan aspek penting 

dalam mendukung kualitas kesehatan anak usia dini. Kurangnya pengetahuan 

mengenai kebersihan gigi serta pola hidup sehat dapat meningkatkan risiko 

terjadinya karies gigi dan gangguan pertumbuhan pada anak. Oleh karena itu, 

diperlukan edukasi kesehatan sejak dini untuk meningkatkan kesadaran anak serta 

lingkungan sekitarnya mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan tubuh. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK ABA Suren pada 

tanggal 9 Maret 2026 dengan sasaran wali murid siswa taman kanak-kanak. 

Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran Pleret 

menggunakan metode penyuluhan edukatif dengan pendekatan partisipatif. 

Kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan media presentasi, 

demonstrasi cara menyikat gigi yang benar, serta sesi diskusi dan tanya jawab 

dengan peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan 

dengan antusias dan aktif selama proses sosialisasi berlangsung. Penyampaian 

materi yang disertai dengan media visual dan demonstrasi membantu peserta 

memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi serta kebiasaan hidup sehat. Selain 

itu, sesi diskusi memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terkait kesehatan anak. Kegiatan sosialisasi 

kesehatan ini berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi serta 

mendukung tumbuh kembang anak sejak usia dini. Program edukasi kesehatan di 

lingkungan sekolah diharapkan dapat menjadi upaya promotif dan preventif dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap kesehatan anak. 

 

Kata kunci: anak usia dini, kesehatan gigi, tumbuh kembang, edukasi kesehatan, 
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pengabdian masyarakat. 

 

ABSTRACT 

 

Dental health and growth and development monitoring are crucial aspects of 

supporting the quality of early childhood health. Lack of knowledge about dental 

hygiene and a healthy lifestyle can increase the risk of dental caries and growth 

disorders in children. Therefore, early health education is needed to raise 

awareness among children and their surroundings about the importance of 

maintaining dental and physical health. Methods: This community service activity 

was conducted at ABA Suren Kindergarten on March 9, 2026, targeting 

kindergarten students. The program was implemented by KKN-T Group 17 

Pungkuran Pleret students using an educational outreach method with a 

participatory approach. The activity involved delivering material using 

presentation media, demonstrating proper tooth brushing techniques, and engaging 

in discussion and question-and-answer sessions with participants. Results: The 

activity showed that participants participated enthusiastically and actively during 

the socialization process. The presentation of the material, accompanied by visual 

media and demonstrations, helped participants understand the importance of 

maintaining dental hygiene and healthy living habits. In addition, the discussion 

session provided an opportunity for participants to gain a deeper understanding of 

children's health. Conclusion: This health outreach activity went well and had a 

positive impact on increasing understanding of the importance of maintaining 

dental health and supporting children's growth and development from an early age. 

The health education program in schools is expected to be a promotional and 

preventive effort to raise public awareness of children's health. 

 

Keywords: early childhood, dental health, growth and development, health 

education, community service. 
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PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan periode penting dalam siklus kehidupan manusia 

karena pada masa ini terjadi proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat. Masa ini sering disebut sebagai golden age atau masa emas, yaitu fase ketika 

perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial anak berkembang secara 

optimal (Astuti, 2019). Pertumbuhan yang baik pada masa ini sangat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti pola asuh, lingkungan, status gizi, serta kondisi 

kesehatan anak. Oleh karena itu, upaya edukasi dan pemantauan kesehatan sejak 

usia dini sangat penting untuk memastikan anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Keterlibatan berbagai pihak seperti orang tua, guru, dan tenaga 

kesehatan menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

tumbuh kembang anak secara sehat dan seimbang (Astuti and Triani, 2025). 

Salah satu aspek kesehatan yang sering kali kurang mendapat perhatian pada 

anak usia dini adalah kesehatan gigi dan mulut. Padahal, kesehatan gigi memiliki 

peran yang sangat penting dalam menunjang kualitas hidup anak, termasuk dalam 

proses makan, berbicara, serta perkembangan fisik secara keseluruhan (Heny Noor 

Wijayanti, 2023). Masalah kesehatan gigi yang paling sering terjadi pada anak 

adalah karies gigi atau gigi berlubang yang disebabkan oleh kebiasaan 

mengonsumsi makanan manis, kurangnya kebersihan gigi, serta kurangnya 

pemahaman mengenai cara menjaga kesehatan gigi sejak dini. Jika tidak ditangani 

dengan baik, masalah kesehatan gigi dapat menimbulkan rasa sakit, gangguan 

makan, hingga berdampak pada status gizi dan pertumbuhan anak (Theresia et al., 

2025). 

Upaya promotif dan preventif melalui edukasi kesehatan merupakan salah satu 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kesehatan sejak usia dini. Edukasi kesehatan kepada anak-anak 

perlu dilakukan dengan metode yang menarik dan interaktif agar materi yang 

disampaikan dapat dipahami dengan mudah (Maharani et al., 2026). Kegiatan 

sosialisasi kesehatan di lingkungan sekolah, khususnya pada jenjang pendidikan 

anak usia dini, menjadi sarana yang efektif untuk menanamkan kebiasaan hidup 

sehat sejak dini. Melalui kegiatan penyuluhan, demonstrasi, serta praktik langsung, 
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anak-anak dapat belajar mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dan 

kesehatan gigi dengan cara yang menyenangkan (Theresia et al., 2023). 

Berdasarkan pentingnya pemahaman mengenai tumbuh kembang dan 

kesehatan gigi pada anak usia dini, mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran 

Pleret melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa sosialisasi 

kesehatan di TK ABA Suren. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan wali murid siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi serta 

mengenalkan konsep dasar tumbuh kembang yang sehat melalui pendekatan 

edukatif dan interaktif. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan wali murid siswa 

dapat memahami pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan gigi pada anak, 

sehingga dapat membentuk kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

adalah metode penyuluhan edukatif dengan pendekatan partisipatif. Metode ini 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan gigi dan memahami konsep dasar tumbuh kembang sejak usia dini. 

Penyampaian materi dilakukan secara sederhana dan interaktif agar mudah 

dipahami oleh anak-anak. Kegiatan dilaksanakan di TK ABA Suren dengan sasaran 

wali murid siswa (Amukti et al., 2024). Pelaksanaan kegiatan melibatkan 

mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran Pleret sebagai fasilitator dalam 

kegiatan sosialisasi kesehatan. Teknik pelaksanaan kegiatan meliputi penyampaian 

materi melalui ceramah singkat, demonstrasi cara menyikat gigi yang benar, serta 

praktik langsung oleh peserta. Selain itu, kegiatan juga disertai dengan sesi tanya 

jawab sederhana untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman anak terhadap 

materi yang disampaikan. Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui 

observasi terhadap partisipasi peserta dan kemampuan anak dalam menjawab 

pertanyaan sederhana terkait materi yang telah diberikan. Hasil evaluasi digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan 

sosialisasi Kesehatan (Ardila et al., 2024). 
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HASIL 

Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mengenai tumbuh kembang dan kesehatan gigi 

pada anak usia dini dilaksanakan di TK ABA Suren pada tanggal 9 Maret 2026 oleh 

mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran Pleret. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman wali murid mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

gigi anak serta menerapkan kebiasaan hidup sehat sejak dini. Materi disampaikan 

secara interaktif melalui penyuluhan singkat dan demonstrasi cara menyikat gigi 

yang benar. Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan antusiasme 

yang tinggi serta aktif mengikuti sesi tanya jawab dan praktik yang diberikan. 

Secara umum, kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik dan mendapat respon 

positif dari peserta dan pihak sekolah (Prasetyaning Amukti et al., 2024). Gambar 

1 menampilkan poster kegiatan sosialisasi oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 17 

Pungkuran Pleret. 

 
Gambar 1. Poster kegiatan sosialisasi kesehatan mengenai tumbuh kembang 

dan kesehatan gigi pada anak usia dini yang dilaksanakan di TK ABA 

Suren oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran Pleret 

 

Penyampaian Materi oleh Mahasiswa KKN 

Penyampaian materi sosialisasi dilakukan oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 

17 Pungkuran Pleret kepada wali murid di TK ABA Suren. Materi yang diberikan 

berkaitan dengan pentingnya menjaga kesehatan gigi serta kebiasaan hidup sehat 
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yang dapat diterapkan sejak usia dini. Penyampaian materi dilakukan menggunakan 

media presentasi agar lebih menarik dan mudah dipahami, seperti ditampilkan pada 

Gambar 2. Selama kegiatan berlangsung, peserta terlihat aktif dan antusias dalam 

mengikuti penjelasan yang diberikan. Metode penyampaian yang komunikatif serta 

penggunaan media visual membantu anak-anak memahami materi mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan kesehatan tubuh (Sulistyorini et al., 2024). 

 
Gambar 2. Penyampaian materi sosialisasi kesehatan gigi dan tumbuh 

kembang anak oleh mahasiswa KKN kepada wali murid siswa di TK ABA 

Suren. 

 

Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab yang melibatkan peserta kegiatan. Sesi ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan serta memperdalam 

pemahaman mengenai materi yang telah disampaikan. Diskusi dilakukan secara 

interaktif sehingga tercipta komunikasi dua arah antara pemateri dan peserta. 

Kegiatan diskusi diikuti oleh guru serta wali murid di TK ABA Suren, seperti 

ditampilkan pada Gambar 3. Peserta terlihat aktif dalam menyampaikan pertanyaan 

dan berbagi pengalaman terkait kebiasaan menjaga kesehatan anak, khususnya 

dalam menjaga kebersihan gigi dan pola hidup sehat. Melalui sesi ini diharapkan 

pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

(Bramantoro et al., 2021). 
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Gambar 3. Sesi diskusi dan tanya jawab antara mahasiswa KKN-T 

Kelompok 17 Pungkuran Pleret dengan peserta wali murid siswa di TK ABA 

Suren. 

 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mengenai tumbuh kembang dan kesehatan gigi 

pada anak usia dini yang dilaksanakan di TK ABA Suren menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan sejak dini memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesadaran mengenai perilaku hidup sehat (Marom et al., 25.). Penyampaian materi 

yang dilakukan oleh mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran 

Pleret menggunakan metode interaktif seperti presentasi, demonstrasi, dan diskusi 

terbukti mampu menarik perhatian peserta. Penggunaan media visual dan bahasa 

yang sederhana membantu peserta, untuk lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan mengenai pentingnya menjaga kebersihan gigi serta kebiasaan hidup 

sehat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Tobing et al., 2025.). 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pendekatan edukasi melalui 

penyuluhan kesehatan di lingkungan sekolah dapat menjadi strategi yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai kesehatan anak. 

Keterlibatan guru dan wali murid dalam kegiatan sosialisasi memberikan dampak 

positif karena informasi yang diperoleh tidak hanya diterima oleh anak-anak, tetapi 

juga oleh orang dewasa yang memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan 

hidup sehat anak. Dengan adanya dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah, 
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penerapan kebiasaan menjaga kesehatan gigi serta pola hidup sehat dapat dilakukan 

secara berkelanjutan (Agustinawati et al., 2025). 

Selain itu, kegiatan diskusi yang dilakukan setelah penyampaian materi 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan serta 

berbagi pengalaman terkait kesehatan anak. Interaksi ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media komunikasi antara mahasiswa 

dan masyarakat. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kesadaran dan 

pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi serta mendukung 

tumbuh kembang anak secara optimal sejak usia dini(Adelina Harahap, 2022). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi kesehatan mengenai tumbuh kembang dan kesehatan gigi 

pada anak usia dini yang dilaksanakan di TK ABA Suren berjalan dengan baik dan 

mendapat respons positif dari peserta. Penyampaian materi melalui metode 

penyuluhan interaktif, demonstrasi, serta diskusi mampu meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi dan menerapkan 

kebiasaan hidup sehat sejak dini. Kegiatan yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN-T Kelompok 17 Pungkuran Pleret ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dalam menumbuhkan kesadaran masyarakat, khususnya wali 

murid siswa, mengenai pentingnya menjaga kesehatan gigi serta mendukung proses 

tumbuh kembang anak secara optimal. Edukasi kesehatan yang dilakukan secara 

berkelanjutan dapat menjadi upaya preventif dalam meningkatkan derajat 

kesehatan anak sejak usia dini. 
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